





3.1 Pengertian Akuntansi Masjid 
Masjidlmerupakan suatulbangunan tempatlibadah atau shalat 
yangllbangunannyaiidibentukiidan dirancang khususiidengan berbagai 
macamiipelengkap dalamiimasjid denganiimenanara yang cukup megah 
sebagai suatuiikebanggaan, kubah, dan lain-lain. Denganiibangunan masjid 
yang cukupiibesar dapat menampungiijamaah dengan kapasitasiiyang 
banyakiijuga bahkan dapat menampungiiratusan bahkan ribuaniijamaah 
masjid. Bangunaniiyang seperti ini biasanyaiiterletak di pusat kota.1 
Dalam pengelolaannyaiimasjid membutuhkaniiperhatian khusus 
yaitu padaiimasalah keuanganiimaupun surat menyuratnyaiiterkait 
keuangan. Harus iada ipengurus imasjid iyang imampu idan 
memperhatikan ipenuh iterkait ihal iini, iterutama idalam ihal pengelolaan 
keuangan. iKarena ijika idalam ipengelolaan ikeuangan idilakukan idengan 
baik idan ibertanggung ijawab imaka isudah ipasti ipengurus imasjid 
adalah iorang iyang dapat dipercaya.  
AdapuniiDMI (DewaniiMasjid Indonesia) yangimemilikiihubungan 
denganiipengurus masjidiidalam ARTiiDMI pasal 1 dan pasal 3, bahwa DMI 
memilikiiitanggung jawabiipembinaaniprofesi, dan programiikerja masjid. 
DMI berperanomembina dalamipengelolaan masjidiyang sesuai. 
Seorangipengurusimasjid diharapkan mampuimenyusun laporan 
keuangan yangisekurang-kurangnyaiibisa membuat catatan yang jelas 
terkaititransaksi atau dari manaiuang masuk dan pemanfaatannyaiseperti 
apa. Laporan tersebut kemudianidicatat olehiseorang bendahara masjid 
entah selamaiseminggu sekali, sebulanisekali, maupunisetahun sekali. 
Yangiikemudian laporanitersebut bisa disampaikanisecara tertulis kepada 
semua pihak bersangkutaniseperti semua pengurusimasjid, paraiidonatur, 
dan jamaah masjid.  





Dalam beberapa masjid kebiasaaniipengurus membuat laporan 
masjid dilakukanisecara tertib dan berjalanidengan baik. Biasanya laporan 
dibuat dalamisebulan sekali yangikemudian disampaikan kepadaijamaah 
masjid saatijum’at setelah sholatijumat. Namun, ada beberapaimasjid yang 
tidak membuatilaporan keuangan sehinggaiimenjadi pertanyaaniibagi 
jamaah yangiitidak tahu kemanaiilaju dana masjidiiberjalan. Karena 
bukannya tidak mungkin jikaiidalam pengurusiimenimbulkan kesalahan 
yang kemudian bisa menimbulkan fitnah. Inilah yang wajib dihindari dan 
membuat laporan keuangan tersebut.  
Seorangipengurus masjididan dapat dipercayaiidan bertanggung 
jawab pastiitidak akan melalaikan tugasnya, apalagiiijika mengingat 
keunganiimasjid diperolehiidari sedekah para jamaah. Karena tanpa 
pertanggungiijawaban keuanganiiyang rinci dan diperjelas otomatis nama 
baik pengurusiimasjid berhadapaniidengan resiko yang tinggi. Olehiisebab 
itu dalam memeliharaimasjid tidaklah mudah terutama manusia terkadang 
khilafiidan melakukan kesalahan, takiiterkecuali para pengurus masjid 
maupun jamaah  
Dari penjelasaniisingkat di atas makaiidapat disimpulkan bahwa 
akuntansiiimasjid adalah suatu prosesiimengidentifikasi, mengukur, 
pencatataniidan pelaporan transaksiiikeuangan yangiidilakukan oleh 
pengurus masjidisebagai bentuk pertanggungiijawaban dan pengelolaan 
keuangan masjidiyang dilakukan sesuailprinsip keadilan, kebenaran, dan 
bertanggungijawab. 
 
3.2 Proses Pencatatan 
Proses pencatataniiakuntansi masjidlini jauh lebih sederhanaibila 
dibandingkaniidengan pencatatan padaiiakuntansi konvensional. Dimulai 
denganiiiimelakukanlllllidentifikasillllsumber pendapatan. Selanjutnya 
melakukanllidentifikasi aktivitas-aktivitas yangiiakan dilakukan serta 
alokasiidana yang dibutuhkanlldengan melihat sumberldana yang dimiliki, 
misal : kegiataniirutin penyembelihan hewaniikurban saat hari Raya Idul 
Adha, kemudian untukiilangkah terakhir dengan penyusunaniianggaran. 2 
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Laporaniiikeuangan menurutiiidua lajur : pemasukan dan 
pengeluaraniiuang. Dengan sekilas pandang, laporanlitu akan menjelaskan 
dari manaiisaja sumber uangiidiperoleh dan untuk apaiisaja uang itu 
dipergunakan. Jumlahiiselisih antara keduanya, atauiisaldo hasilnya 
mungkinllminus, mungkin jugallada tabungan yang menjelaskaniiposisi 
keuangan masjid. Kenyataan dilbanyak masjid memperlihatkanlhampir tak 
ada saldo minus. Padallumumnya saldo yang bernilai plus yangllsemakin 
lama semakinllbesar. Ini kalau masjidlbenar-benar dikelola secarallbaik 
dan tertib. 
Dengan pengaturaniiyang cermat, uang ituiitidak terbuang-buang 
percuma. Malah, depositlldana yang adallsedapat mungkin diusahakan 
berkembang. Dana itulldimanfaatkan sesuailldengan prioritas danlrencana 
yang disusun. Mulaiiidari alokasi biayallrutin dan pemeliharaan masjid, 
berlanjut kelltahap pengembanganllmasjid. Dari uang yanglltersedia, 
kegiatan ibadah dapat disemarakkanlldengan kegiatanllmuamalah seperti 
mendirikan sekolah, sanggar seni, maupun kegiatan sosial kemasyarakatan 
denganiimendirikan koperasi, pertokoan. Masjidiyang bergerak ke arah 
demikian berartilmemperkaya dimensinya menjadilpusat kebudayaan dan 
pendidikan. 
Semisaliikeuangan masjidiiiatau letak lokasinya yang tidak 
memungkinkanlllmengembangkan kegiatanlllseperti itu, pilihan lain 
bukannyalltertutup. Misalnya, cukuplldengan membantu biayallsekolah 
anak yanglltidak mampu, memberillpertolongan kepada oranglyang tidak 
mampu berobat, membantu mereka yang kehilangan mata pencarian 
dengan memberikan modal, membantu anak-anak yang berbakat di bidang 
seni dan budaya untuk mengembangkan bakat tersebut . 3 
 
3.3 Penerapan Akuntansi 
Dalam sebuahllorganisasi keagamaan akuntanbiilitaslbukan hanya 
sekedar pertanggunglljawaban dalam duniawi tetapilljuga pertanggung 
jawaban secarallspiritual dengan melibatkanllsikap serta watak orang itu 
sendiri  (Bastian, 2007). Bastianllmenyatakan bahwa dalam hal 
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pertanggungjawabanlakuntabilitas terdapat dualljenis akuntabilitas publik 
yaituiiakuntabilitas horizontal danllakuntabilitas vertikal. Akuntabilitas 
vertikal adalahllpertanggungjawaban atas pengelolaanlldana kepada 
otoritas yanglllebih tinggi, sedangkan akuntabilitasllhorizontal adalah 
bentukllpertanggungjawaban kepadalmasyarakat luas. 
Selain itu akuntabilitasllyang diberikan kepadallpengurus yang 
berada diklingkungan masjidladalah pencatatanlkeuangan yang jelas, jujur, 
danlbaik meskipun dalam bentuk pencatatan keuangan yang sederhana. 
Secara umumllpengelolaan atau pencatatanlkeuangan baik ituldana masuk 
maupun keluarldicatat secara sederhanalldan pemberian bukti setiap ada 
penerimaanlmaupun pengeluaranldana yang dilampirkan olehlbendahara.  
Dalamllpenerapannya akuntansillmasjid lebih menggunakan 
metodelpencatatan cash basis yaitulmengakui pendapatan danlbiaya pada 
saat kasllditerima dan dibayarkan. Denganllmetode cashllbasis tingkat 
efisiensi dan efektifitasllsuatu kegiatan, program atau aktivitasltidak dapat 
diukurldengan baik. Akuntansildengan accrual basislldianggap lebih baik 
dari padallcash basis karena dianggapllmenghasilkan laporan keuangan 
yang lebih dapatlldipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan.  
Selain itullakuntansi masjid menggunakanllmetode pembukuan 
tunggal (single entryllmethod) dengan alasanklebih praktis dan mudah. 
Laporanlkeuangannya disajikanldengan membandingkanlantara anggaran 
yang telahlldibuat dengan realisasinya. Kemudianllldilaporkan dan 
dievaluasilldalam periode waktulltertentu. Penggunaanllsingle entry tidak 
lagi tepatlluntuk diterapkan karena tidaklldapat memberikan informasi 
yangllkomprehensif. Maka penggunaanllsingle entry method dengan alasan 
kemudahanlllpeggunaan dan praktis menjadilltidak relevan. Sistem 
pelaporanllkeuangan pada masjidllmasih berbentuk formatllbiasa yang 
sesuai denganlpemahaman mereka. Biasanyalhanya berupa pencatatan 
kas masuk danllkas keluar. Pelaporan keuangan itullsendiri dibuat untuk 
proses pertanggunglljawaban kepada paraljama’ah masjid sebagai suatu 
sifat keterbukaanllldan transparansinya suatu laporan keuangan 4 
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Adapun masjid yang menjadi acuan bagi penulis yaitu Masjid At-
Thulab, Masjid As-Sururi, Masjid Baitut Ta’ibin yang berada di Desa 
Bendungan, Kecamatan Gondang, Tulungagung.  Secara umum masjid 
tersebut masih membuat laporan keuangan sederhana dengan 
memasukkan penerimaan dan pengeluaran kas, namun sudah dicatat 
secara rutin dan terperinci. Serta kepercayaan masyarakat atau jamaah 
masjid membuat masjid tetap berjalan dengan baik dan ramai jamaah. 
